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MODUL AJAR

Satuan Pendidikan			: SMKN 1 RANAH PESISIR
Alamat					: Jl.Bukit Sangkar Puyuh,Balai Selasa
Mata Pelajaran				: Dasar-dasar Busana
Program/Konsentrasi Keahlian		: Desain dan Produksi Busana
Kelas/Semester				: X/E/2
Durasi					: 36 JP
Tahun Ajaran				: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
	Pengetahuan Awal Peserta didik sudah mulai mengenal konstruksi busana mencakup kemampuan teknis mulai dari pengukuran, pembuatan pola, pemotongan, dasar menjahit, penguasaan mesin, hingga penyesuaian teknik menjahit dengan karakteristik bahan.

	
	1.2 Minat bakat
	Minat dan bakat akan memengaruhi motivasi serta pendekatan pembelajaran:
· Minat:
· Peserta didik lebih menyukai dan tertarik dalam dunia busana
· Peserta didik yang suka dengan teknologi maka akan Tertarik mempelajari dan menggunakan mesin jahit, mesin obras, serta teknik modern dalam menjahit.
· Bakat:
· kemampuan alami yang mendukung, seperti ketelitian, kreativitas, dan keterampilan teknis 
· Mampu bekerja dengan detail kecil, seperti mengukur, menjahit, dan merapikan finishing Kemampuan menggambar atau membuat pola sederhana

	
	1.3 Latar belakang
	Beberapa faktor latar belakang yang mungkin memengaruhi proses belajar:
· Sosial-ekonomi:
· Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia setelah pangan dan papan. Oleh karena itu, keterampilan membuat busana selalu relevan 
· Keterampilan konstruksi busana membuka kesempatan mendirikan usaha penjahitan, butik, konveksi, hingga produksi massal 
· Budaya lokal:
· Busana mencerminkan budaya, status sosial, dan kepribadian pemakainya. Keterampilan konstruksi busana mendukung pelestarian budaya (seperti batik, tenun, kebaya)
· Pengalaman sebelumnya:
· Ada Peserta didik yang sudah pernah mencoba beberapa model pakaian yang mereka sukai pada tingkat SLTP


	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang:
· Bersifat praktis dan kontekstual:
· Peserta didik memerlukan latihan langsung mulai dari mengukur tubuh, membuat pola, memotong kain, hingga menjahit, Pembelajaran harus berbasis praktik di laboratorium busana atau bengkel kerja dengan peralatan nyata seperti mesin jahit, mesin obras, gunting kain, dan alat ukur, Setiap tahap (pengukuran, pembuatan pola, pemotongan, penjahitan, finishing) harus diulang hingga terbiasa.
· Materi harus dikaitkan dengan kebutuhan nyata di masyarakat seperti pembuatan seragam sekolah, pakaian sehari-hari, hingga pakaian pesta, Pembelajaran diarahkan pada kemampuan wirausaha, misalnya membuat produk sederhana (masker, rok, baju anak) untuk dijual, Peserta didik diajak memahami jenis bahan dan bagaimana teknik menjahit berbeda-beda sesuai karakter kain (tipis, tebal, elastis) dan diberikan kasus nyata: bagaimana mengatasi mesin macet, pola yang tidak pas, atau kain yang mudah melar.
· Berbasis proyek dan eksplorasi:
· Peserta didik diberi diberi tugas membuat sebuah produk busana dari awal hingga akhir
· Peserta didik diajak mencoba berbagai teknik, bahan, model, serta memecahkan masalah nyata yang muncul di lapangan 
· Menggunakan media visual:
· Memberikan gambaran nyata tentang tahapan proses konstruksi busana
· Membantu peserta didik mengingat langkah-langkah dengan lebih mudah
· Memperjelas teknik yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata
· Menarik minat belajar dan membuat pembelajaran lebih interaktif
·  Bagi Peserta didik dengan gaya belajar visual dan kinestetik, ini sangat membantu
· Mendukung diferensiasi:
· Peserta didik pemula → fokus pada keterampilan dasar: pengukuran tubuh sederhana, pola dasar, jahitan lurus dengan mesin.
· Peserta didik menengah → mempelajari pengembangan pola, teknik menjahit sesuai bahan, serta pemotongan kain dengan efisiensi.
· Peserta didik mahir → diarahkan pada pengoperasian mesin penyelesaian (obras, neci, lubang kancing), perbaikan mesin sederhana, dan pembuatan busana dengan model yang lebih kompleks

	
	2. Materi Pelajaran
	Memuat fakta, konsep, prosedur dan metakognitif tentang pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya, pemotongan bahan, dasar menjahit, Pengoperasian dan Perbaikan Mesin Jahit serta Mesin Penyelesaian, Teknik Menjahit Sesuai dengan Jenis Bahan.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan sebagai berikut. : Menerapkan etika kerja dan keselamatan kerja (K3) serta budaya kerja 5R yang mencakup kepribadian dan sikap dalam bekerja dibidang busana; menerapkan dasar-dasar ilustrasi anatomi tubuh, pengetahuan warna, unsur dan prinsip desain, style dan look (six basic style) serta mampu mengeksplorasi gaya dan selera sesuai dengan perkembangan mode dan tren, sumber ide, kolase dan desain busana sesuai tema; menerapkan aplikasi gambar penunjang desain busana dan menggambar digital; menerapkan proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya, mampu menerapkan prosedur pemotongan bahan, dasar menjahit, pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian, teknik menjahit sesuai dengan jenis-jenis bahan; menerapkan standar kualitas dan hasil akhir finishing produk; menerapkan aspek pengembangan produk berbasis potensi dan kearifan lokal; mengembangkan identitas merek (DNA brand); menganalisis segmentasi pasar; serta menerapkan strategi branding dan marketing yang relevan dengan industri fashion.

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu *)
	1. Matematika
· Diterapkan pada pengukuran tubuh dan perhitungan skala pola
2. Seni dan desain
· Pengembangan pola dasar menjadi desain kreatif sesuai tren
3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA/Fisika)
· Tekanan & gaya pada mesin jahit (tekanan jarum, kecepatan putaran).
· Tekstur dan sifat kain: tebal, tipis, elastis, daya serap, kekuatan serat.
· Ergonomi → posisi tubuh saat menjahit agar tidak cepat lelah
4. Bahasa
· Bahasa Indonesia → menulis laporan proyek busana, komunikasi dalam presentasi.
· Bahasa Inggris → memahami istilah fashion (pattern, seam, hem, dart, overlock).
· Membaca instruksi manual mesin jahit (umumnya berbahasa asing).


	
	3. Tujuan Pembelajaran **)
	Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Memahami konsep pengukuran tubuh untuk pembuatan busana.
2. Menjelaskan prosedur pembuatan pola dasar dan cara mengembangkannya sesuai desain.
3. Mendeskripsikan langkah-langkah pemotongan bahan yang tepat sesuai arah serat kain.
4. Mengidentifikasi jenis jahitan dasar tangan dan mesin.
5. Menjelaskan fungsi, cara kerja, dan perawatan mesin jahit serta mesin penyelesaian.
6. Mengetahui teknik menjahit yang sesuai dengan karakteristik bahan (tipis, tebal, elastis)

	
	4. Topik Pembelajaran **)
	Topik Pembelajaran Utama
1. Melakukan pengukuran tubuh dengan akurat.
2. Membuat pola dasar (badan, rok, celana, lengan) sesuai ukuran.
3. Mengembangkan pola dasar menjadi model busana sederhana.
4. Melakukan pemotongan bahan sesuai pola dengan presisi.
5. Menguasai keterampilan menjahit dasar baik dengan tangan maupun mesin.
6. Mengoperasikan dan melakukan perawatan sederhana pada mesin jahit & mesin penyelesaian.
7. Menerapkan teknik menjahit sesuai bahan untuk menghasilkan busana yang rapi dan berkualitas.


	
	5. Praktik Pedagogis
	1. Praktikum langsung → learning by doing, peserta didik tidak hanya mendengar teori tetapi berlatih mengukur, membuat pola, memotong, dan menjahit.
2. Project Based Learning (PjBL) → peserta didik membuat produk busana nyata dari awal sampai selesai.
3. Contextual Teaching and Learning (CTL) → materi dikaitkan dengan kebutuhan nyata (misalnya membuat rok seragam, kebaya sederhana, atau busana anak).
4. Differentiated Instruction → kegiatan disesuaikan dengan kemampuan: pemula fokus dasar, mahir bisa mengembangkan pola dan desain

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Dayi Sundari Fashion House (Dunia Kerja) sebagai instruktur tamu dan quality qontrol produk

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di labor (ruang praktik) sekolah secara luring, dikombinasikan dengan pembelajaran daring (zoom) dengan instruktur tamu. Mengembangkan budaya belajar kolaborasi, rasa ingin tahu dan memupuk rasa cinta terhadap kearifan lokal, terutama perkembangan fashion di Indonesia maupun Dunia.

	
	8. Pemanfaatan Digital
	Media pembelajaran melalui YouTube, tiktok, instagram, facebook dan Google serta Quizziz untuk asesmen

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	a. Kegiatan Pembelajaran guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, membaca Ayat AlQuran dan menyapa peserta didik,
Mindful learning, Joyful learning
b. Guru membuat kesepakatan Kelas dengan Peserta didik
c. Guru memeriksa  kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin kepada peserta didik.
d. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik sebagai cara untuk mengetahui kompetensi awal Peserta didik Mindful learning
e. Guru melakukan asesmen diagnostik non kognitif dan kognitif di awal pertemuan. Assemen non kognitif: Apakah ananda pernah tau tentang proses pembuatan busana? Sebagai peserta didik jurusan Busana menurut ananda, Bagaimana seuah busana itu bisa tercipta menurut ananda yang diketahui? (kewargaan)
f. Guru memberikan sedikit gambaran tentang proses pembuatan busana.
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran Meaning learning.

	
	2. Inti
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	Pertemuan ke 
	1,2,3 &4 ( TP 2.4 ) KKTP 2.4.1 & 2.4.2

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya melalui youtube dan google Mindful learning, Joyful learning.
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok mencari leteratur tentang proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya Mindful dan Meaningful Learning.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok mind dan meaningful learning.

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya dan alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembuatan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaning dan joyful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaning dan joyful learning.
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan.
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik.
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakukan proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya secara berkelompok.

	
	Pertemuan ke
	5,6 (TP 2.4) KKTP 2.4.3, & 2.4.4

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video mengenai prosedur pemotongan bahan melalui youtube, tiktok dan google
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait prosedur pemotongan bahan (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai prosedur pemotongan bahan.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang prosedur pemotongan bahan dan alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan prosedur pemotongan bahan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pemotongan bahan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaningful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaningful learning
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan Meaningful learning
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik Meaningful learning
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan prosedur pemotongan bahan Mind dan meaningful learning.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang prosedur pemotongan bahan.  dan siap melanjutkan ke proses selanjutnya, yaitu pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian dalam mapel yang sama.

	
	Pertemuan ke
	7,8 (TP 2.4) KKTP 2.4.5, & 2.4.6

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video mengenai pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian melalui youtube, tiktok dan google
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai prosedur pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
Pembagian tugas anggota kelompok

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian serta alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaningful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaningful learning
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan Meaningful learning
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik Meaningful learning
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian Mind dan meaningful learning. Peserta didik menerapkan pemahaman tentang pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian.  dan siap melanjutkan ke proses selanjutnya, yaitu proses menjahit dalam mapel yang sama.

	
	Pertemuan ke
	8,9,10 (TP 2.4) KKTP 2.4.7, & 2.4.8

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video mengenai teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan melalui youtube, tiktok dan google
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
Pembagian tugas anggota kelompok

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan serta alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaningful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaningful learning
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan Meaningful learning
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik Meaningful learning
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakukan teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan Mind dan meaningful learning. Peserta didik menerapkan pemahaman tentang teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan.  dan siap melanjutkan ke proses selanjutnya, yaitu proses finishing dalam mapel yang sama.

	
	
	

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Guru memberikan kesimpulan dan umpan balik terhadap hasil karya peserta didik Mindful learning.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
· Guru menutup pembelajaran dan berdo’a bersama

	a. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Dilakukan dengan tes lisan dengan menanyakan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1.  Apakah kalian pernah melihat suatu karya sebuah busana? Di mana?
2. Menurut kalian, bagaimana proses terciptanya sebuah busana?
3. Mengapa harus ukuran bdan dulu dalam proses pembuatan busana?
4. Apa yang terjadi tidak ada ukuran dalam membuat suatu busana?
5. Tahukah kalian atal dan bahan dalam membuat busana?

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Dilakukan melalui penugasan : Melakukan pengambilan ukuran badan, pembuatan pola, pemotongan bahan, pengoperasian dan perbaikan mesin jahit serta menjahit sesuai bahan (rubric terlampir)

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	Dilakukan melalui tes praktik : Tugas kelompok Melakukan pengambilan ukuran badan, pembuatan pola, pemotongan bahan, pengoperasian dan perbaikan mesin jahit serta menjahit sesuai bahan melalui  dan tes tertulis melalui Quizziz


*)   Bila ada
**) Dibuat per pertemuan
																				



       								Balai Selasa, 10 Juli 2025

Mengetahui :								
Kepala Sekolah, 						Guru Mata Pelajaran,




HENDRA,S.Pd						TRI HARTATIK,S.Pd		
NIP.197904192006041004				NIP.198506102022212022														





































A. Instrumen Asesmen Formatif Awal 
Instrumen ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat digunakan sebelum kegiatan pembelajaran sebagai diagnosis awal terhadap pemahaman dan kesiapan peserta didik.
. Asesmen Formatif (Diagnostik non Kognitif)
Topik: Menerapkan proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya, mampu menerapkan prosedur pemotongan bahan, dasar menjahit, pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian, teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan
Tujuan: Menggali kesiapan emosional, motivasi, dan sikap peserta didik terhadap kegiatan praktik menerapkan proses konstruksi busana secara menyeluruh, mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola dasar dan pengembangannya, mampu menerapkan prosedur pemotongan bahan, dasar menjahit, pengoperasian dan perbaikan mesin jahit dan mesin penyelesaian, teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan
	NO
	PERNYATAAN
	Sangat Setuju (4)
	Setuju
(3)
	Tidak Setuju
(2)
	Sangat Tidak Setuju (1)

	1
	Saya menyukai kegiatan mengukur tubuh untuk membuat pola busana
	
	
	
	

	2
	Saya pernah mencoba membuat pola dasar atau pola pengembangan sederhana
	
	
	
	

	3
	Saya merasa percaya diri saat menggunakan gunting untuk memotong bahan
	
	
	
	

	4
	Saya memiliki pengalaman menggunakan mesin jahit di rumah/sekolah
	
	
	
	

	5
	Jika mesin jahit mengalami masalah, saya berusaha mencari solusi sebelum bertanya pada orang lain
	
	
	
	

	6
	Saya senang mencoba berbagai teknik menjahit sesuai dengan jenis bahan yang berbeda
	
	
	
	

	7
	Saya selalu berhati-hati dan teliti saat bekerja dengan bahan dan mesin jahit
	
	
	
	


· Total Skor Maksimal: 28 poin
· Interpretasi Umum:
· 24–28: Sangat siap secara emosional dan motivasional
· 18–23: Cukup siap, perlu pendampingan ringan
· <18: Perlu perhatian khusus dalam dukungan motivasi dan kepercayaan diri

. Asesmen Formatif (Diagnostik Kognitif)
Topik: Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Jumputan
Tujuan: Mengukur pemahaman awal Peserta didik terhadap konsep, proses, dan teknik dasar mordanting dan pembuatan jumputan.
2. Pilihan Ganda 
Petunjuk: Pilih satu jawaban yang paling benar!
1. Alat apa yang digunakan untuk mengukur lingkar pinggang dan pinggul?
a. Penggaris pola
b. Meteran jahit
c. Kapur kain
d. Gunting kain
2. Pola dasar dibuat berdasarkan…
a. Model busana yang sedang tren
b. Ukuran tubuh yang akurat
c. Jenis kain yang digunakan
d. Warna bahan yang dipilih
3. Urutan yang tepat dalam memotong bahan adalah…
a. Letakkan pola di atas kain → Sematkan jarum pentul → Gunting sesuai pola
b. Gunting kain → Letakkan pola di atas kain → Sematkan jarum pentul
c. Lipat kain → Gunting kain → Letakkan pola di atas kain
d. Letakkan pola di atas kain → Gunting kain → Sematkan jarum pentul
4. Jahitan yang paling sesuai digunakan pada kain elastis adalah…
a. Jahitan lurus
b. Jahitan zig-zag
c. Jahitan obras
d. Jahitan feston
5. Fungsi utama mesin obras adalah…
a. Membuat lipatan kain
b. Menggabungkan dua potongan kain
c. Menyelesaikan tepi kain agar tidak mudah terurai
d. Membuat jahitan hias
2. Isian Singkat
1. Jelaskan mengapa ketelitian dalam pengukuran tubuh sangat penting sebelum membuat pola!
2. Sebutkan minimal 3 bagian tubuh yang harus diukur untuk membuat pola blus sederhana!
3. Bagaimana cara sederhana mengatasi mesin jahit yang benangnya sering putus?
4. Mengapa pemilihan teknik jahitan harus disesuaikan dengan jenis bahan?
5. Apa perbedaan antara pola dasar dan pola pengembangan?
Rubrik Penskoran
· Pilihan Ganda (5 soal, skor 20 poin) → setiap soal benar = 4 poin.
· Uraian Singkat (5 soal, skor 80 poin) →
· Jawaban lengkap, jelas = 16 poin
· Jawaban cukup, sebagian benar = 8–12 poin
· Jawaban kurang tepat/tidak lengkap = 4–6 poin
· Tidak menjawab = 0 poin
Total skor maksimal = 100
Interpretasi Hasil
· 85–100 = Sangat baik → siap mengikuti praktik konstruksi busana.
· 70–84 = Baik → cukup paham, perlu penguatan konsep tertentu.
· 55–69 = Cukup → butuh bimbingan intensif.
· <55 = Kurang → perlu remedial & penguatan materi dasar
B. Instrumen Asesmen Formatif Proses

	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Pengukuran tubuh
	Mengukur sesuai prosedur & hasil akurat
	Tidak mampu mengukur
	Mengukur tapi banyak salah
	Cukup tepat, masih ada koreksi
	Tepat, rapi, dan akurat

	2
	Pembuatan pola dasar & pengembangan
	Pola sesuai ukuran dan rapi
	Tidak selesai
	Pola tidak sesuai ukuran
	Pola cukup tepat tapi kurang rapi
	Pola tepat, rapi, mudah dipahami

	3
	Pemotongan bahan
	Hasil potongan sesuai pola & rapi
	Tidak sesuai pola
	Banyak meleset
	Sesuai pola tapi kurang rapi
	Sangat tepat dan rapi

	4
	Dasar menjahit
	Jahitan lurus/obras/kelim
	Tidak bisa menjahit
	Jahitan sering salah
	Jahitan cukup baik tapi kurang rapi
	Jahitan rapi dan kuat

	5
	Pengoperasian & perbaikan mesin jahit
	Mengoperasikan lancar & bisa perbaikan kecil
	Tidak bisa mengoperasikan
	Bisa tapi sering macet
	Lancar tapi perlu bantuan
	Lancar & mandiri memperbaiki

	6
	Penyelesaian akhir
	Finishing rapi (obras, pressing)
	Tidak ada penyelesaian
	Ada tapi kurang baik
	Cukup rapi
	Sangat rapi & bersih

	7
	Sikap Selama Praktik
	Telaten, hati-hati, bertanggung jawab
	Tidak telaten
	Kadang ceroboh
	Cukup telaten
	Sangat telaten dan mandiri


Skala Penilaian:
· Skor 1: Tidak dilakukan / sangat kurang
· Skor 2: Kurang sesuai / perlu pendampingan
· Skor 3: Cukup sesuai / mandiri dengan arahan
· Skor 4: Sangat sesuai / mandiri dan teliti

Skor & Interpretasi
· Skor maksimal : 28
· Kategori:
· 24–28 → Sangat Baik
· 18–23 → Baik
· 12–17 → Cukup
· <12 → Kurang











C. Kisi-Kisi Soal Sumatif Lingkup Materi
Ranah Pengetahuan (Kognitif)
	No
	Materi pokok
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Keterangan

	1
	Pengukuran tubuh
	Menyebutkan alat ukur tubuh untuk membuat busana
	C1 (Mengingat)
	Pilihan Ganda
	1
	Bahan & alat

	2
	Pengukuran tubuh
	Menjelaskan pentingnya ketelitian dalam mengukur tubuh
	C2 (Memahami)
	Uraian
	6
	Prosedur

	3
	Pola dasar & pengembangan
	Membedakan pola dasar dan pola pengembangan
	C2 (Memahami)
	Pilihan Ganda
	2
	Prosedur

	4
	Pola dasar & pengembangan
	Menjelaskan langkah-langkah mengembangkan pola dasar
	C3
(Menerapkan)
	Uraian
	7
	Analisis teknik

	5
	Pemotongan bahan
	Menyusun urutan prosedur pemotongan bahan
	C2 (Memahami)
	Pilihan Ganda
	3
	Prosedur

	6
	Pemotongan bahan
	Menyebutkan kesalahan yang harus dihindari dalam pemotongan
	C1 (Mengingat)
	Uraian
	8
	Pengetahuan

	7
	Dasar menjahit
	Mengidentifikasi jenis jahitan dasar (lurus, obras, kelim)
	C1 (Mengingat)
	Pilihan Ganda
	4
	Pengetahuan

	8
	Dasar menjahit
	Menjelaskan fungsi jahitan obras
	C2 (Memahami)
	Uraian
	9
	Prosedur

	9
	Mesin jahit & perbaikan
	Menentukan cara mengatasi mesin jahit yang benangnya putus
	C3
(Menerapkan)
	Pilihan Ganda
	5
	Analisis teknik

	10
	Mesin jahit & perbaikan
	Menjelaskan prosedur sederhana perawatan mesin jahit
	C2 (Memahami)
	Uraian
	10
	Prosedur

	11
	Penyelesaian busana
	Menguraikan fungsi pressing dalam penyelesaian
	C2 (Memahami)
	Uraian
	11
	Prosedur

	12
	Teknik sesuai bahan
	Menentukan jenis jahitan yang tepat untuk kain elastis
	C3
(Menerapkan)
	Pilihan Ganda
	12
	Analisis teknik



D. Soal Sumatif Lingkup Materi
Pilihan Ganda
(Pilih jawaban yang paling tepat!)
1. Alat yang digunakan untuk mengukur lingkar pinggang dalam pembuatan busana adalah …
A. Penggaris lurus
B. Meteran pita
C. Jangka
D. Penggaris segitiga
2. Perbedaan pola dasar dan pola pengembangan adalah …
A. Pola dasar sudah memiliki hiasan, sedangkan pola pengembangan masih sederhana
B. Pola dasar dibuat sesuai ukuran tubuh, sedangkan pola pengembangan adalah hasil modifikasi dari pola dasar
C. Pola dasar digunakan hanya untuk busana pesta, sedangkan pola pengembangan untuk busana sehari-hari
D. Pola dasar tidak memerlukan pengukuran, sedangkan pola pengembangan memerlukan pengukuran
3. Urutan prosedur pemotongan bahan yang benar adalah …
A. Menyiapkan kain → Meletakkan pola di atas kain → Menyematkan jarum pentul → Memotong kain sesuai pola
B. Meletakkan pola di atas kain → Memotong kain → Menyematkan jarum pentul → Menyiapkan kain
C. Menyiapkan kain → Memotong kain sesuai pola → Meletakkan pola di atas kain → Menyematkan jarum pentul
D. Menyematkan jarum pentul → Menyiapkan kain → Meletakkan pola di atas kain → Memotong kain
4. Jahitan dasar yang digunakan untuk menyatukan dua potong kain dengan hasil rapi adalah …
A. Jahitan obras
B. Jahitan kelim
C. Jahitan lurus
D. Jahitan zig-zag
5. Cara mengatasi mesin jahit yang benangnya sering putus adalah …
A. Mengencangkan tarikan benang atas
B. Mengganti jarum dengan yang sesuai
C. Mematikan mesin dan melepas spool bawah
D. Mengurangi tekanan sepatu mesin
6. Jenis jahitan yang tepat untuk kain elastis adalah …
A. Jahitan lurus biasa
B. Jahitan zig-zag
C. Jahitan obras
D. Jahitan feston
Uraian
(Jawab dengan jelas dan singkat!)
7. Jelaskan mengapa ketelitian sangat penting dalam melakukan pengukuran tubuh untuk pembuatan busana!
8. Sebutkan langkah-langkah mengembangkan pola dasar menjadi pola busana tertentu!
9. Sebutkan kesalahan yang harus dihindari dalam melakukan pemotongan bahan!
10. Jelaskan fungsi jahitan obras dalam konstruksi busana!
11. Jelaskan prosedur sederhana dalam merawat mesin jahit agar tetap awet dan berfungsi baik!
12. Apa fungsi pressing (setrika) dalam tahap penyelesaian busana?
Kunci Jawaban & Pedoman Penskoran
Pilihan Ganda (Skor 1 jika benar, 0 jika salah)
1. B → Meteran pita
2. B → Pola dasar dibuat sesuai ukuran tubuh, sedangkan pola pengembangan hasil modifikasi
3. A → Menyiapkan kain → Meletakkan pola → Menyematkan jarum → Memotong
4. C → Jahitan lurus
5. B → Mengganti jarum dengan yang sesuai
6. B → Jahitan zig-zag
Uraian (Skor sesuai kriteria; total 5 skor/soal)
7. Pentingnya ketelitian dalam pengukuran tubuh:
· Agar ukuran busana sesuai tubuh pemakai (2)
· Menghindari busana terlalu longgar/sempit (1)
· Menjamin kenyamanan & penampilan busana (1)
· Memberi dasar tepat untuk pembuatan pola (1)
→ Skor Maksimal: 5
8. Langkah mengembangkan pola dasar:
· Menentukan desain busana (1)
· Menggambar pola dasar sesuai ukuran tubuh (1)
· Menambahkan garis/model sesuai desain (1)
· Menyesuaikan ukuran & bentuk pola (1)
· Memberi kampuh & tanda pola (1)
→ Skor Maksimal: 5
9. Kesalahan yang harus dihindari dalam pemotongan:
· Kain tidak diluruskan arah serat (1)
· Pola tidak ditempatkan sesuai arah kain (1)
· Menggunakan gunting tumpul (1)
· Tidak menyematkan pola dengan jarum/pemberat (1)
· Tidak memberi kampuh jahitan (1)
→ Skor Maksimal: 5
10. Fungsi jahitan obras:
· Mencegah tepi kain dari serabut/berumbai (2)
· Memberi kerapian hasil busana (1)
· Menguatkan sambungan jahitan (1)
· Cocok untuk kain yang mudah terurai (1)
→ Skor Maksimal: 5
11. Prosedur sederhana perawatan mesin jahit:
· Membersihkan debu & sisa benang secara rutin (1)
· Melumasi bagian mesin dengan oli khusus (1)
· Mengecek kondisi jarum & mengganti bila tumpul (1)
· Menutup mesin agar terhindar dari debu (1)
· Memastikan tarikan benang & ketegangan sesuai (1)
→ Skor Maksimal: 5
12. Fungsi pressing (setrika) dalam penyelesaian busana:
· Merapikan lipatan kain/jahitan (2)
· Membantu membentuk garis busana (1)
· Memberi hasil akhir yang rapi & profesional (2)
→ Skor Maksimal: 5

Rekap Penskoran
· Pilihan Ganda (6 soal) → 6 x 1 = 6 skor
· Uraian (6 soal) → 6 x 5 = 30 skor
· Total Skor Maksimal = 36
Jika ingin nilai dalam skala 100, maka rumusnya:
Nilai=Skor Perolehan36×100\text{Nilai} = \frac{\text{Skor Perolehan}}{36} \times 100Nilai=36Skor Perolehan​×100
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MATERI SINGKAT
1. Pengukuran Tubuh
Pengukuran tubuh merupakan tahap awal dalam konstruksi busana untuk memperoleh ukuran yang tepat agar busana sesuai dengan bentuk badan pemakai.
· Alat ukur: pita ukur, pensil, buku catatan.
· Prinsip dasar pengukuran:
· Pita ukur tidak boleh terlalu longgar atau terlalu ketat.
· Pengukuran dilakukan langsung pada tubuh atau pada dress form.
· Ukuran penting untuk busana wanita: lingkar badan, lingkar pinggang, lingkar panggul, panjang punggung, panjang rok, panjang lengan, lebar bahu, lingkar kerung lengan.
· Ukuran penting untuk busana pria: lingkar leher, lingkar dada, panjang punggung, panjang celana, lingkar pinggang, lingkar panggul.

2. Pembuatan Pola Dasar dan Pengembangan
Pola dasar adalah acuan utama untuk membuat desain busana.
· Macam-macam pola dasar:
· Pola dasar badan (atasan)
· Pola dasar rok
· Pola dasar celana
· Pola dasar lengan
· Langkah pembuatan pola dasar:
· Menggambar pola sesuai ukuran tubuh.
· Menggunakan teknik konstruksi (sistem So-En, Dressmaking, atau sistem praktis lainnya).
· Pengembangan pola (desain):
· Modifikasi bentuk garis leher, kerah, lengan, rok, atau celana.
· Mengkombinasikan variasi lipit, kupnat, kerut, dan detail lainnya.

3. Pemotongan Bahan
Tahap memindahkan pola pada kain dan memotong sesuai arah serat kain.
· Prinsip pemotongan:
· Kain dirapikan dan diluruskan terlebih dahulu.
· Meletakkan pola sesuai arah serat kain (lurus benang).
· Memberi kampuh (1–1,5 cm) dan kelonggaran jahit.
· Alat pemotongan: gunting kain, gunting benang, kapur jahit, jarum pentul.
· Keselamatan kerja: gunakan gunting dengan hati-hati, jangan meletakkan gunting terbuka.

4. Dasar Menjahit
Sebelum menjahit busana, perlu dikuasai teknik dasar menjahit.
· Menjahit tangan: tusuk jelujur, tusuk feston, tusuk tikam jejak, tusuk balut.
· Menjahit mesin: jahitan lurus, zig-zag, obras.
· Penyelesaian tepi kain: obras, kampuh pipih, kampuh balik.

5. Pengoperasian dan Perbaikan Mesin Jahit / Mesin Penyelesaian
· Jenis mesin jahit: mesin jahit manual, mesin jahit listrik, mesin obras, mesin overdeck.
· Pengoperasian:
· Memasang benang atas dan bawah.
· Mengatur tegangan benang.
· Mengatur panjang jahitan.
· Perawatan: membersihkan debu dan sisa benang, memberi minyak pada bagian mesin tertentu.
· Perbaikan sederhana: mengganti jarum patah, mengatur tegangan benang, memperbaiki jalannya roda atau pedal.

6. Teknik Menjahit Sesuai Jenis Bahan
· Bahan tipis (sifon, organza): gunakan jarum kecil (no. 9–11), jahitan rapat, kampuh halus.
· Bahan sedang (katun, tetoron, linen): jahitan standar, jarum no. 12–14.
· Bahan tebal (jeans, kanvas, wol): gunakan jarum besar (no. 16–18), panjang jahitan lebih besar.
· Bahan elastis (jersey, spandeks): gunakan jahitan zig-zag atau overdeck agar lentur.

7. Keselamatan Kerja dalam Konstruksi Busana
· Gunakan jarum pentul dan gunting dengan hati-hati.
· Atur posisi duduk ergonomis saat menjahit.
· Simpan alat pada tempatnya setelah digunakan.
· Pastikan kabel mesin listrik aman dan tidak terkelupas.
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